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Latar Belakang

Modal merupakan sesuater s
dibutuhkan di dalam sebuah perusahaan.
Besar kecilnya modal yang dibutuhkan
tergantung dari besar kecilnya usaha yang
akan didirikan. Untuk memenuhi kebutuhan
pendanaan untuk modal usaha bisa diperoleh

dengan berbagai cara, salah satunya dengan
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aga yang menyediakan jasa
keuangan bagi nasabahnya. Kegiatan utama

lembaga keuangan adalah  membiayai

permodalan suatu bidang usaha dan
menampung uang yang sementara waktu
belum digunakan oleh pemiliknya. Kegiatan

lain lembaga keuangan tidak terlepas dari jasa
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keuangan. Lembaga keuangan  sangat
dibutuhkan dalam mendukung permodalan
dalam sektor riil, hal ini sudah dirasakan
fungsinya sejak beberapa piuluh tahun yang
lalu di Indonesia dengan konsep perbankan,
baik yang berbentuk konvensional dan

berprinsip syariah. Bank merupakan badan

usaha menghimpun  dana

yang
masyarakat dan menyalurkg

masyarakat untuk meningg

a; ckonomi
yang pasti akan menciptaka
pengangguran. Dalam hal ini dinyatakan
bahwa kemakmuran masyarakat sangat
diutamakan dan salah satu bentuk usaha yang
tepat adalah Koperasi.

Koperasi merupakan badan usaha

yang dioperasikan oleh orang perseorangan
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demi kepentingan kekeluargaan. Maksudnya

adalah koperasi bergerak dibidang
pemupukan simpanan dari para anggotanya

untuk dipinjamkan kembali kepada anggota

yang memerlukan bantuan modal. Pada
perkembangannya ada pihak yang
menggunakan prinsip syariah pada

8 operasionalnya. Sistem

per yang sesuai dengan prinsip
syariah tela kkan di Indonesia sejak
ma. ka gmuiie konsep perbankan

syaria di&

[

¢ mengembangkan usaha —

investasi  dalam

usaha

produktif dan
meningkatkan kegiatan ekonomi pengusaha
kecil berdasar prinsip syariah dan prinsip
koperasi (Rodoni:68). BMT merupakan
lembaga yang berdasarkan prinsip syariah

dalam  penerapan  operasionalnya

yang
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berlandaskan ekonomi syariah yang sesuai
dengan ajaran agama Islami. Saat ini masih
banyak lembaga keuangan yang berbasis
syariah  tetapi pada  pelaksanaannya
melenceng dari prinsip syariah atau tidak
sesuai dengan syariah.

BMT

Dalam pelaksanaannya

berlandaskan ekonomi syariah yang

prinsipnya harus sesuai dan

berdasarkan syariah Pelaksanaan

ekonomi Islam

giPoning  nifli
jadile ac al

syariah  yang

pelaksanag

para pedangang melakuka
awal berdirinya koperasi ini bernama BMT
Bina Tanjung karena masih dibawah naungan
yayasan. Seiring berjalannya waktu, BMT
Bina Tanjung berubah menjadi Koperasi
Syariah BMT Bina Tanjung yang sudah

berdasar hukum dengan tidak menghilangkan
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am . Antara Rop,

nama BMT. Dan sekarang ini memakai nama
Koperasi jasa Keuangan Syariah BMT Bina
Tanjung Jember. Hingga saat ini jumlah
anggota sebanyak 383 anggota dengan 4039
calon anggota.

BMT yang ada di Jember dari sisi
legalitasnya tunduk pada sistem lembaga
gan nasional dalam payung hukum

iah BMT. Hal ini berakibat

era
i

N

gakuan dari
Lembaga
arakat (LPSM)
Hubungan Bank
---- wadaya Masyarakat yang
dikelola oleh Bank Indonesia (PHBK-BI).
Keberadaan PINBUK di Jember memicu
berdirinya BMT yang menjadi cikal bakal

lembaga keuangan non bank berbasis syariah

yang tergolong masih baru.
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Selama kurun waktu 15 tahun terakhir

BMT “Bina Tanjung” melakukan usaha
optimal dalam melayani pembiayaan sektor
usaha mikro. Rata — rata mata pencarian para

anggota adalah berdagang. BMT Bina

Tanjung melakukan pendekatan kepada

masyarakat yang tidak menikmati layanan

pada perbankan konvensional. Denga

oleh masyarakat serta meyulitkan

ari as&t
an pada

anggota maka keb

terbaik unt®
usaha yang

masyarakat.

salah yang telah diungkapkan di atas, maka

ru-musan masalah dalam penelitian ini adalah
“bagaimana konsistensi operasional BMT
pada BMT Bina Tanjung Jember?”. Apakah
sesuai

(DSN).

dengan Dewan Syariah Nasional
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Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang
ada maka penelitian ini bertujuan adalah
untuk  melihat

bagaimana pelaksanaan

operasional BMT apakah sesuai

Dewan syariah Nasional (DSN).

dengan

Manfaat Penelitian

enelitian ini diharapkan dapat menjadi

dan pengaph

ke
juga

macam jasa

Filangan

ndungan asuransi,
pensiun  sampai  dengan
penyimpanan barang-barang berharga dan
penyediaan  suatu  mekanisme  untuk
pemhayaran dana dan transfer dana. Menurut
Siamat (2001:5) Lembaga keuangan adalah
badan usaha yang kekayaannya terutama

dalam bentuk aset keuangan atau tagihan
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(claims) dibandingkan aset nonfinansial atau
aset riill. Menurut Siamat (2001:5) Lembaga
keuangan dapat dibedakan menjadi lembaga
keuangan depositori (depository financial
institution) dan lembaga keuangan non
depositori  (  non depository financial
institution). Lembaga keuangan depositori

deng

atau  sering disebut

juga
intermediary.  Lembaga

menghimpun dana se

masyarakat dalam bg

misalkan  girg

pfmpana (de&)
deposito
ar

lembaga yang kegiatanny?

masyarakat dan menyalurkannya pada
masyarakat berladaskan prinsip syariah.
Menurut  Syahbania  (2010) Lembaga
keuangan  syariah  (syariah  financial

institution) merupakan suatu badan usaha atau

institusi yang kekayaannya terutama dalam

e- SOSPOL XXX

bentuk aset-aset keuangan (financial assets)
maupun non-financial asset atau aset riil
berlandaskan konsep syariah. Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) menurut MUI
(dalam Forantum, 2010) adalah lembaga
keuangan

mengeluarkan  produk

yang
keuangan syariah dan yang mendapatkan izin
sebagai

lembaga keuangan

baga Keuangan Syariah (LKS)
iah Islam, unsur

oa keuangan.

menjel b '
Esi 1t motivefy;

social motjyg

saing LKM. Sedamgkan maksud dari sosial
motive yaitu upaya meningkatkan taraf hidup
masyarakat. BMT sebagai Lembaga keuangan
mikro yang bersifat profit motive dan social
motive terdapat pada kegiatan Baitul Maal

dan Baitut tamwil. Pada Baitul Maal
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mengutamakan  kegiatan = —  kegiatan

kesejahteraan,  bersifat  nirlaba

yang
diharapkan mampu mengakumulasi dana ZIS
(Zakat, Infaq, sedekah) yang suatu saat bisa

terjadi kemungkinan risiko yang terjadi dalam

kegiatan ekonomi  pengusaha  kecil.
Sedangkan dalam Baitut Tamwil
mengutamakan  perkembangan

produktif dengan usaha ekonougd
pelaksanaannya mendukung
pembangunan

masyarakat.

dulgs
perlu
i

tp
ti

dalam

maupun

nasababh.

penyaluran  dand
mengenakan imbalan
Menurut Undang —

21 Tahun 2008

syariah”. Undang
Perbankan Syariah No.
menyatakan bahwa perbankan syariah adalah
segala sesuatu yang menyangkut tentang bank
syariah dan unit usaha syariah, menyangkut

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
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proses dalam  melaksanakan  kegiatan
usahanya. Bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri
atas bank umum syariah, unit usaha syariah
dan bank pembiayaan rakyat syariah.

Baitul Ma’al Wa tamwil (BMT)

secara definitif

BMT adalah
produktif dan

kualitas

usaha —

asi dalam
fitan ekonomi
kecil dengan
menabung  dan
pcmbiayaan kegiatan
ekonominya.

BMT yang merupakan lembaga
keuangan mikro syariah menggunakan prinsip
— prinsip operasional sebagaimana yang
digunakan oleh Lembaga Perbankan Islam,

yaitu (PINBUK, 1999):
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1. Prinsip Bagi Hasil beli ditambah keuntungan bagi BMT. Bentuk

Prinsip ini merupakan sistem yang produk yang berdasarkan prinsip ini adalah

meliputi tata cara pembagian asil antara murabahah dan ba’i tsaman gjil
pemilik dana (shahibul maal) dengan 3. Prinsip non profit

pengelola dana (mudarib) pembagian hasil Prinsip ini merupakan pembiayaan

usaha ini dapat terjadi antara BMT dengan kebajikan, lebih bersifat sosial dan tidak profit
mitra. Bentuk produk yang berdasarkag

iented. Lebih dirasakan sebagai pinjaman

prinsip ini  adalah  musyarakg bisnis usaha kecil yang

mudharabah. Muhamad adal.  Mitra tidak  perlu

epada BMT, kecuali

ar 11 wgnMldak dapat diindari
rjadin %u S MlRn, misalnya

1stra51

te
Pemb
pginbiaya

griah dalam

mengatakan bahwa:

Aalah suatu h, pe O :
jebih dalam &3 ‘? oy Pootagesual deng

@ym a@ 1 | Jenis — jenis
i ayaan antara laj

peimbiayaan Musyarakah

2. Prinsip Jual Beli (Mark up)

Prinsip ini merupakan tata jual beli c. Pembiayaan Murabahah

dimana BMT mengangkat mitra sebagai d. Pembiayaan Qardul hasan

o®

pembeli yang diberi kuasa untuk melakukan Pembiayaan Al - wakalah.

pembelian barang atas nama BMT, kemudian
BMT bertindak sebagai penjual barang METODE PENELITIAN

tersebut kepada mitra tersebut sejumlah harga

e- SOSPOL XXX
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Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis kualitatif. Menurut

Bodgan dan Taylor (dalam Moleong 2011:4)

bahwa metode kualitatif adalah sebagai
berikut:
“Metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang

menghasilkan  data  deskripg

berupa kata-kata tertulis g

berbicara, bertukar

membandingkan  suatu  kejadian

yang
ditemukan dari subjek lainnya.

Data yang diperoleh pada penelitian
ini masih dlam bentuk gambaran atau
pengertian yang bersifat umum , maka

peneliti menggunakan analisis domain dan

e- SOSPOL XXX

taksonomi. Analisis domain menurut Moleong
(2005:305) adalah *“ dilakukan terhadap data
yang diperoleh dari pengamatan, berperan

serta atau wawancara atau pengamatan

deskriptif yang terdapat dalam catatan
lapangan , yang dapat dilihat di buku
lampiran.  Analisis  taksonomi  menurut

(2005:305) “analisis taksonomi

analisis domain, dilakukan

Otabene beragama Islam.

Hal ini sesuai dengan peraturan UU
No. 10 tahun 1998 pasal 1 angka 13 yang
berbunyi “ Prinsip Syariah adalah aturan
perjanjian berdasarkan hukum Islam antar
bank dengan pihak lain untuk penyimpanan

dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha,
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atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai
Syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan
prisip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan
berdasarkan penyertaan modal (musyarakah),
prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (murabahah), atau pembiayaan
barang modal berdasarkan prinsip sewa murni
tanpa pilihan (Jjarah), atau dengan os

pilihan pemindahan hak kepg

barang yang disewa dag ank oleh

Tentang
MUDHARABAH (QIRADH) ini
adalah sebagai berikut :

Pada Ketentuan Pembiayaan

1)  Pembiayaan = Mudharabah  adalah
pembiayaan yang disalurkan oleh LKS

kepada pihak lain untuk suatu usaha yang

e- SOSPOL XXX

produktif. 2) Dalam pembiayaan ini LKS

sebagai shahibul maal (pemilik dana)

membiayai 100 % kebutuhan suatu proyek
(usaha),

bertindak sebagai mudharib atau pengelola

sedangkan pengusaha (nasabah)

usaha. 3) Jangka waktu wusaha, tatacara
pengembalian  dana, dan  pembagian
ditentukan berdasarkan

edua belah pihak (LKS dengan

Penyimpangan,

dari mudharib

mudharib  terbukti
melakukan pelanggaran terhadap hal-hal
yang telah disepakati bersama dalam akad.

8) Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan,
dan mekanisme pembagian keuntungan diatur
oleh LKS dengan memperhatikan fatwa DSN.
Biaya dibebankan

operasional kepada
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mudharib. 9) Dalam hal penyandang dana
(LKS) tidak melakukan kewajiban atau
melakukan pelanggaran terhadap
kesepakatan, mudharib berhak mendapat ganti

rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.

Ketentuan hukum dalam FATWA DSN MUI
No. 04/DSN-MUI/IV/2000
MURABAHAH ini adalah seh Hglt!

Ketentuan Umum Murg
1) Bank dan nasalyg

murabahah yag

M harga juwlal
Wg. Dalarf®™Xait

diperlukan. 7) Nasaball
barang yang telah disepakati tersebut pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati.
8) Untuk mencegah terjadinya
penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut,
pihak bank dapat mengadakan perjanjian

khusus dengan nasabah. 9) Jika bank hendak

e- SOSPOL XXX

ER

[1 QAT mela ka d
fs ribfl 2) Wallang yan m
iWa % jasam,
' Kete d ?
K
aJam sua ]

mewakilkan kepada nasabah untuk membeli
barang dari pihak ketiga, akad jual beli
murabahah harus dilakukan setelah barang,

secara prinsip, menjadi milik bank.

b. Ketentuan hukum dalam FATWA DSN
MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Musyarakah ini adalah sebagai berikut :

. Umum Musyarakah

Musytarakah  adalah

b di mana pengelola

nt;Sad Musgar™
u )fn Ak
vesta

ol atau dananya

Farakah meliputi:
an adalah akad
usytarakah, yaitu perpaduan
dari akad Mudharabah dan akad Musyarakah.

2) LKS sebagai mudharib menyertakan modal

atau dananya dalam investasi bersama
nasabah. 3) LKS sebagai pihak yang
menyertakan dananya (musytarik)

memperoleh bagian keuntungan berdasarkan
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porsi modal atau yang disertakan. 4) Bagian

keuntungan sesudah diambil oleh LKS

sebagai musytarik dibagi antara LKS sebagai
mudharib dengan nasabah dana sesuai dengan
nisbah yang disepakati. 5) Apabila terjadi

kerugian maka LKS sebagai musytarik

menanggung kerugian sesuai dengan porsi

modal atau dana yang disertakan.

c. Ketentuan hukum dalaryg

MUI No. 19/DSN-M4

rikan

1)
yang

x’f

mengembilikKgn

.v._\

2) abah al-Qardh

3)

4) LKS dA

5) Nasabah al-(3d!
tambahan (sumbd gdenoan sukarcla
kepada LKS selama tidak diperjanjikan

dalam akad.

Pada penjelasan diatas diketahui bahwa
operasional pembiayaan pada BMT Bina
Tanjung Jember telah sesuai dan konsisten

dengan DSN MUI sebagai dewan yang

e- SOSPOL XXX

#2000 T
15 Rer$
dipero sim

Alministrasi w&# L
membm

dibentuk oleh MUI mempunyai tugas dan
wewenang antara lain mengeluarkan fatwa
atas jenis-jenis kegiatan keuangan dan produk
dan jasa keuangan. Sampai dengan saat ini,
DSN-MUI telah mengeluarkan fatwa terkait

industri keuangan syariah.

PENUTUP

dan hasil penelitian

berda¥gr i
dengan 3

T Bina

Urun langsung ke pasar
tanjung sebagai pasar utama BMT Bina
Tanjung untuk berbaur langsung dengan
masyarakat, karena adanya anggota yang
malas untuk membuat laporan keuangannya

setiap hari.
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Pada pembiayaan dalam
implementasinya sudah sesuai dengan
syariah. Serta sudah sesuai dengan dasar Ridwan, A. Hasan. 2013. Manajemen Baitul
hukum normatif yang bersumber pada Al- Maal Wa Tamwil. Bandung: Pustaka
Qur’an dan hadist. Ketentuan ini dikeluarkan Setia.
dalam bentuk Fatwa Dewan Syariah Nasional. Rodoni, A. & Hamid, A. 2008. Lembaga
Saran Keuangan Syariah. Jakarta: Zikrul
Hakim.

Diharapkan BMT dapat meninglg
kepercayaan masyarakat. BMT g gt an 1™ an. 2001. Manajemen lembaga

promosi agar lebih yang : akarta: Lembaga Penerbit
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